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Abstrak

Prevalensi hipertensi di tahun 2013 menunjukkan bahwa secara nasional 25,8% penduduk Indonesia menderita penyakit
hipertensi. Hipertensi dapat meningkatkan resiko terhadap stroke, aneurisma, gagal jantung, dan kerusakan ginjal. Banyak
pasien hipertensi dengan tekanan darah tidak terkontrol dan jumlahnya terus meningkat.Selain dilakukan intervensi gaya
hidup, pasien hipertensi juga dapat diberikan terapi farmakologi. Pada kondisi tertentu, terapi farmakologi menggunakan
kombinasi obat dan pemakaian obat jangka panjang yang justru dapat mengurangi kepatuhan pasien dalam melakukan
terapi dan meningkatkan kemungkinan efek samping pada pasien. Oleh karena itu, food based therapy dapat menjadi salah
satu alternatif untuk mengontrol hipertensi. Cyclea barbata L. Miersmerupakan salah satu tanaman obat potensial yang
lebih dikenal masyarakat sebagai cincau hijau. Secara umum Cyclea barbata L. Miers mengandung karbohidrat, lemak,
protein dan senyawa-senyawa lainnya seperti polifenol dan flavonoid yang mengandung aktivitas antioksidan, mineral-
mineral dan vitamin-vitamin, serta serat pektin. Dalam peranannya sebagai penurun hipertensi, senyawa yang terkandung
dalam daun cincau hijau berperan dalam 3 peran. Pertama sebagai angiostensin receptor blocker (ARB), sebagai senyawa
yang membantu mempercepat pembentukan urin (diuretik), dan juga menjadi antioksidan dalam proses stress oksidatif.
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The Benefit of Green Grass Jelly Leaves(Cyclea Barbata L.Miers) Extract as
Hypertension Alternative Therapy

Abstract

Prevalence of hypertension in 2013 shows that nationally 25.8 % of Indonesia's population suffer from hypertension.
Hypertension can increase the risk of stroke, aneurysm, heart failure, and kidney damage. Many hypertensive patients with
uncontrolled blood pressure and increasing. Besides the lifestyle intervention, patients with hypertension can be given the
pharmacological therapy. In certain circumstances, Pharmacological therapy using a combination of drugs and long-term
drug use that can actually reduce patient compliance in therapy and increase the side effects in patients. Therefore, food
based therapy may be an alternative to control hypertension. Cyclea barbata L. Miersis one potential drug crop known to
the public as a green grass jelly. Generally Cyclea barbata L. Miers contain carbohydrates, fats, proteins and other
compounds such as polyphenols and flavonoids containing antioxidant activity, minerals and vitamins, and the fiber pectin.
In its role as the lowering of hypertension, the compounds contained in the leaves of green grass jelly role in three roles.
The first as angeostensin receptor blocker (ARB), a compound that helps accelerate the formation of urine (diuretic), and
also as an antioxidant in the process of oxidative stress.
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Pendahuluan

Hipertensi atau tekanan darah tinggi
adalah peningkatan tekanan darah sistolik
lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah
diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali
pengukuran dengan selang waktu lima menit
dalam  keadaan cukup istirahat/tenang.
Peningkatan tekanan darah yang berlangsung
dalam jangka waktu lama (persisten) dapat
menimbulkan kerusakan pada ginjal (gagal
ginjal), jantung (penyakit jantung koroner) dan
otak (menyebabkan stroke) bila tidak dideteksi
secara dini dan mendapat pengobatan yang
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memadai. Banyak pasien hipertensi dengan
tekanan darah tidak terkontrol dan jumlahnya
terus meningkat. Prevalensi hipertensi di tahun
2013 dengan menggunakan unit analisis
individu menunjukkan bahwa secara nasional
25,8% penduduk Indonesia menderita penyakit
hipertensi. Jika saat ini penduduk Indonesia
sebesar 252.124.458 jiwa maka terdapat
65.048.110 jiwa yang menderita hipertensi.
Terdapat 13 provinsi yang persentasenya
melebihi angka nasional, dengan tertinggi di
Provinsi Bangka Belitung (30,9%) atau secara
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absolut sebanyak 30,9% x1.380.762 jiwa =
426.655 jiwa."

Tujuan pengobatan hipertensi adalah
penurunan mortalitas dan morbiditas, baik
secara farmakologis maupun nonfarmakologis.>
Pengobatan hipertensi umumnya
membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena
itu, faktor keamanan penggunaan obat jangka
panjang menjadi perhatian utama.’> Penderita
hipertensi diberi terapi obat antihipertensi
dengan dosis sesuai dengan tingkatan
penyakitnya. Jika dosis yang diberikan telah
sampai batas maksimal namun tekanan darah
belum menurun, maka dilakukan kombinasi
terapi dengan beberapa jenis obat. Hal
tersebut yang dapat menyebabkan penderita
hipertensi enggan untuk mengonsumsi obat
hipertensi. Oleh karena itu, perlu ada food
based therapy (terapi berbasis pangan) yang
dapat menjadi salah satu alternatif untuk
meredakan gejala, bahkan menyembuhkan
penyakit.!

Fenomena back to nature yang melanda
masyarakat menyebabkan konsumsi pangan,
minuman kesehatan dan obat dari bahan alam
atau herbal meningkat. Penggunaan obat
tradisional digunakan karena memiliki alasan
aman (46,2%) dan mudah didapat (44%).” Salah
satu tanaman yang banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia khususnya masyarakat di
pulau Jawa dalam mengatasi penyakit adalah
tanaman cincau.’

Cincau sudah dikenal oleh masyarakat
sebagai pangan penurun panas (demam), mual,
obat radang lambung, batuk dan penurun
tekanan darah tinggi.’Daun Cyclea barbata L.
Miers diketahui mengandung klorofil, serta
senyawa bioaktif polifenol, saponin, flavonoid
dan lemak. Kandungan =zat aktif flavonoid
dapat berperan sebagai anti-hepatotoksik,
anti-HIV 1, anti-tumor, anti-inflamasi dan dapat
memberikan efek vasodilatasi terhadap
pembuluh darah yang membantu melindungi
fungsi jantung dan lavonoid juga dapat
menurunkan kekakuan arteri.”®® Senyawa
fenol pada cincau hitam berperan penting
dalam proses penurunan tekanan darah.”® Hal
tersebut didukung oleh penelitian, bahwa salah
satu senyawa turunan dari fenol (caffeic acid)
berperan aktif dalam penurunan tekanan darah
melalui mekanisme kerja simpatolitik.**

Isi

Secara umum, hipertensi merupakan
suatu keadaan dimana tekanan darah dalam
arteri meningkat sehingga meningkatkan resiko
terhadap stroke, aneurisma, gagal jantung, dan
kerusakan ginjal.”> Tekanan darah adalah
tekanan yang digunakan oleh darah terhadap
setiap satuan darah dinding pembuluh darah.
Tekanan darah dapat diukur dari 2 bagian yaitu
sistolik dan diastolik. Tekanan darah sistolik
adalah tekanan darah puncak ventrikel jantung
saat memompa darah untuk melampaui
tekanan maksimal aorta agar darah dapat
mengalir menuju arteri. Sedangkan diastolik
adalah tekanan darah minimal aorta pada saat
jantung mengisi darah kembali.”* Berkurangnya
kemampuan pompa jantung merupakan
respons terhadap penurunan elastistitas
pembuluh darah, sementara kenaikan tekanan
darah merupakan akibat dari meningkatnya
resistensi pembuluh darah perifer.™

Tekanan darah ditulis sebagai tekanan
sistolik garis miring diastolik, yang dapat
dicontohkan tekanan darah normal 100-140
mmHg/ 60-90 mmHg. Akan dikatakan tekanan
darah tinggi bila nilai tekanannya diatas 140
mmHg/ 90 mmHg secara berkelanjutan.*

Berdasarkan penyebabnya, hipertensi
dibedakan menjadi 2, hipertensi esensial
(primer) dan hipertensi non esensial
(sekunder).” Hipertensi esensial adalah suatu
kondisi dimana adanya suatu peningkatan
persisiten tekanan arteri yang dihasilkan oleh
ketidakteraturan mekanisme kontrol
homeostatik. Hipertensi sekunder adalah
hipertensi persisten akibat kelainan yang
disebabkan oleh penyakit lain.®

Data Kemenkes tahun 2012
menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi
secara nasional mencapai 25,8% pada populasi
diatas usia 18 tahun. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 7% penderita hipertensi akhirnya
menderita stroke, sisanya berkembang menjadi
penyakit jantung (1,5%), gagal jantung (0,13%),
dan gagal ginjal (0,2%)."

Tatalaksana farmakologi padahipertensi
dimulai jika pasien hipertensi derajat 1 tidak
mengalami penurunan tekanan darah >6
bulan setelah menjalani pola hidup sehat dan
pada pasien dengan hipertensi derajat > 2.
Pada derajat dan kondisi tertentu seperti dosis
obat maksimal namun belum memberikan hasil
yang memuaskan,maka dilakukan kombinasi
terapi dengan beberapa jenis obat. Pada terapi
farmakologi juga harus selalu dilakukan
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pemantauan efek samping obat karena
penggunaan obat yang lama pada penderita
hipertensi.  Beberapa hal tadi dapat
menurunkan kepatuhan pasien hipertensi
untuk mengkonsumsi obat. Food based therapy
dapat menjadi salah satu alternatif terapi pada
pasien.™®

Daun cincau hijau yang bernama latin
Cyclea barbata L. Miers banyak ditemui di
berbagai tempat di Indonesia, mulai dari pasar
tradisional sampai supermarket.Ada empat
jenis cincau yang dikenal masyarakat yaitu
cincau hijau, cincau hitam dan cincau minyak
serta cincau perdu. Bentuk fisik keempat
tanaman ini sangat berbeda satu sama lainnya.
Namun masyarakat Indonesia lebih
menggemari jenis cincau hijau, hal ini karena
fisik daun cincau hijau tipis dan lemas sehingga
lebih mudah diremas untuk dijadikan gelatin
atau agar-agar. Aroma cincau hijau tidak langu.
Cincau hijau yang berbentuk agar-agar berasal
dari daunnya vyang diremas-remas dan
dicampur air matang. Air campuran itu akan
berwarna hijau. Setelah disaring dan dibiarkan
mengendap, akan menghasilkan lapisan agar-
agar berwarna hijau.”

Taksonomi Cincau hijau diklasifikasikan
sebagai berikut.

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae
Bangsa : Ranales

Suku : Menispermae

Marga : Cyclea

Jenis : Cyclea barbata Miers

Tanaman ini berasal dari Asia Tenggara,
termasuk tanaman rambat dari famili sirawan-
sirawanan (Menispermae), sering ditemukan
tumbuh sebagai tanaman liar tetapi ada juga
yang sengaja dibudidayakan di pekarangan
rumah. Tumbuh subur di tanah yang gembur
dengan pH 5,5-6,5 dengan lingkungan teduh,
lembab dan berair tanah dangkal. Tanaman ini
berkembang subur di dataran di bawah
ketinggian + 800 m di atas permukaanlaut.
Cara pengembangbiakan tanaman rambat ini
bisa dilakukan dengan cara generatif yaitu
dengan biji, bisa pula dengan cara vegetative
yaitu dengan stek batang maupun tunas
akarnya.™

Secara umum kandungan daun cincau
hijau adalah karbohidrat, lemak, protein dan
senyawa-senyawa lainnya seperti polifenol,
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flavonoid serta mineral-mineral dan vitamin-
vitamin, di antaranya kalsium, fosfor, dan
vitamin A serta vitamin B.2*** Penelitian lain
menyatakan bahwa daun cincau mengandung
serat pektin dan aktivitas antioksidan yang
sangat tinggi.”

Kandungan bioaktif daun cincau salah
satunya fenol yang dalam sebuah penelitian
baru-baru ini mengandung 217.80
pg/ml.>Dalam peranannya sebagai penurun
hipertensi, senyawa bioaktif berperan dalam 3
peran. Yang pertama sebagai angiostensin
receptor blocker (ARB), sebagai senyawa yang
membantu mempercepat pembentukan urin
(diuretik), dan juga menjadi antioksidan dalam
proses stress oksidatif.™*

Senyawa bioaktif memiliki peran penting
dalam mekanisme antihipertensi. Cara kerja
senyawa bioaktif langsung menuju ke pusat
jaringan, seperti jantung, vascular, dan sistem
syaraf. Kenaikan tekanan darah akan
menyebabkan vasokonstriksi pada pembuluh
darah. Senyawa bioaktif langsung bekerja pada
sistem syaraf melalui mekanisme simpatolitik
dan atau parasimpatomimetik, yaitu relaksasi
otot atau melalui syaraf pusat. Kerja
simpatolitik yaitu dengan cara menurunkan
tekanan darah melalui penurunan curah
jantung melalui penghambatan reseptor PB1,
mendilatasi pembuluh darah melalui
penghambatan reseptor al atau B2. Bisa juga
dengan cara menghambat pelepasan
neurotransmitter andregenik.™

Pada proses penurunan tekanan darah,
senyawa bioaktif berperan sebagai
penghambat reseptor a dan B serta membantu
dalam proses diuretik. Senyawa bioaktif
bekerja menuju pusat jaringan yaitu sebagai al
blocker. Pada mekanisme hipertensi,
angeostensin Il menempel pada reseptor al
yaitu reseptor yang mengatur kerja pembuluh
darah sehingga akan menyebabkan
vasokonstriksi.  senyawa  bioaktif = akan
menempel pada reseptor tersebut, sehingga
angeostensin Il tidak bisa menempel kembali
yang mengakibatkan renggangnya kembali
pembuluh darah (vasodilatasi) sehingga darah
akan mudah mengalir kejantung.'® Senyawa
bioaktif juga menurunkan curah jantung yang
menempel pada reseptor B1 yaitu berfungsi
dalam menurunkan tekanan perifer pada
jantung sehingga otot-otot pada jantung dapat
memompa darah dengan mudah serta
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menurunkan kemungkinan pecahnya arteri.
Senyawa ini juga mempengaruhi reseptor [3:2.16

Diuretik sendiri mempunyai 2 arti dalam
penerapannya, arti yang pertama vyaitu
menunjukkan adanya penambahan volume
urin yang diproduksi dan kedua menunjukkan
jumlah  pengeluaran (kehilangan) zat-zat
terlarut dalam air. Diuretik bermanfaat dalam
pengobatan barbagai penyakit yang
berhubungan dengan retensi abnormal garam
dan air dalam kompertemen ekstraseluler
salah satunya hipertensi.**

Senyawa bioaktif yang berperan dalam
diuretik yaitu tannin. Tannin secara umum
didefinisakan sebagai senyawa polifenol yang
membentuk kompleks dengan protein dan
merupakan senyawa terbesar kedua yang
menyusun fenol. Senyawa vyang diduga
berpengaruh pada aktivitas diuretik adalah
flavonoid.”

Kandungan flavonoid dikaitkan dengan
efek perlindungan terhadap fungsi endotel dan
menghambat agregasi platelet, sehingga dapat
menurunan resiko penyakit jantung koroner,
penyakit kardiovaskuler.”®

Flavonoid dapat meningkatkan urinasi
dan pengeluaran elektrolit melalui
pengaruhnya terhadap kecepatan filtrasi
glomerulus (GFR) dalam kapsula bowman.
Flavonoid berfungsi layaknya kalium, vyaitu
meabsorbsi cairan ion-ion elektrolit seperti
natrium yang yang ada didalam intraseluler
darah untuk menuju ekstraseluler memasuki
tubulus ginjal."*Glomerular filtration rate (GFR)
yang tinggi akibat adanya aktivitas flavonoid
tersebut menyebabkan ginjal (pada tubulus
proksimal sebanyak 65% dan ansa henle
sebanyak 25%) mampu mengeluarkan produk
buangan dari tubuh dengan cepat, selain itu
dapat menyebabkan semua cairan tubuh dapat
difiltrasi dan diproses oleh ginjal (pada tubulus
kolingetes) sepanjang waktu setiap hari hari
serta mampu mengatur volume dan komposisi
cairan tubuh secara tepat dan cepat.*

Antioksidan lain yang dapat membantu
turunnya tekanan darah adalah serat pangan
atau polisakarida. Serat pangan berpengaruh
pada peningkatan pengeluaran kolesterol
melalui feses dengan jalan meningkatkan
waktu transit bahan makanan melalui usus
kecil. Selain itu konsumsi serat sayuran dan
buah akan mempercepat rasa kenyang.
Keadaan ini menguntungkan karena dapat
mengurangi pemasukan energy dan obesitas,

dan akhirnya akan menurunkan risiko
hipertensi dengan mengurangi vasodilatasi
pembuluh darah.”’

Ringkasan

Hipertensi atau tekanan darah tinggi
adalah peningkatan tekanan darah sistolik
lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah
diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali
pengukuran dengan selang waktu lima menit
dalam  keadaan cukup istirahat atau
tenang.Prevalensi Hipertensi di tahun 2013
dengan menggunakan unit analisis individu
menunjukkan bahwa secara nasional 25,8%
penduduk Indonesia menderita penyakit
hipertensi. Hipertensi dapat meningkatkan
resiko terhadap stroke, aneurisma, gagal
jantung, dan kerusakan ginjal. Daun cincau
hijau secara umum mengandung karbohidrat,
lemak, protein dan senyawa-senyawa lainnya
seperti Polifenol, Flavonoid serta mineral-
mineral dan vitamin-vitamin, di antaranya
Kalsium, Fosfor, Vitamin A serta Vitamin B
serat pektin dan aktivitas antioksidan yang
sangat tinggi. Dalam peranannya sebagai
penurun hipertensi, senyawa bioaktif berperan
dalam 3 peran. Yang pertama sebagai
angiostensin receptor blocker (ARB), sebagai
senyawa yang membantu mempercepat
pembentukan urin (diuretik), dan juga menjadi
antioksidan dalam proses stress oksidatif.

Simpulan

Senyawa bioaktif didalam olahan daun
cincau hijau seperti Polifenol dan Flavonoid
serta antioksidan lain seperti polisakarida
dapat menurunkan tekanan darah tinggi dan
olahan daun cincau hijau dapat menjadi pilihan
terapi alternatif untuk hipertensi.
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